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Abstrak

Masitah Hatta Evaluasi Pembinaan Cabang Olahraga Atletik di Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Jawa Timur Tahun 2021, Skripsi,
PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN REKREASI, FIKS UN PGRI Kediri,
2022.

Kata kunci: Evaluasi, Pembinaan, PPLP, Atletik

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pola pikir bahwasanya pembinaan
olahragawan pelajar adalah suatu dasar pondasi membangun prestasi olahraga
nasional. PPLP merupakan wadah dari berbagai atlet pelajar terbaik daerah yang
mana jika dikembangkan secara optimal dapat menciptakan serta menyalurkan
atlet potensial untuk prestasi olahraga Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi serta mendeskripsikan
pembinaan PPLP atletik Jawa Timur yang berada di Kota Kediri. Untuk dapat
mendalami proses pembinaan PPLP atletik Jawa Timur (meliputi pola pembinaan,
monitoring evaluasi, rekrutmen atlet, manajemen latihan, manajemen pelatih,
perencanaan gizi,dan sistem pendanaan) menggunakan pendekatan kualitatif
model fenomenologis naturalistik. Artinya peneliti sebagai instrumen utama
dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, serta dokumentasi.

Hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Jawa Timur menyerahkan penyelenggaraan pembinaan PPLP atletik
Jawa Timur di Kota Kediri diikuti dengan penunjukan salah satu pelatih sebagai
pengurus yang bertanggung jawab. Pelatih yang ditunjuk sebagai pengurus PPLP
atletik bertanggung jawab langsung kepada Dinas Pemuda dan Olahraga Jawa
Timur. (2) Proses rekrutmen atlet PPLP dilaksanakan melalui tes parameter dan
data hasil prestasi sebagai bahan pertimbangan, atlet yang sudah mempunyai data
prestasi bagus akan diundang secara khusus oleh pengurus PPLP atletik. (3)
Program latihan yang dilaksanakan dalam pembinaan PPLP atletik sudah berjalan
secara sistematis dibuktikan dengan masing-masing pelatih mempunyai program
serta sasaran yang berbeda-beda. (4) Tempat latihan yang digunakan berlatih ada
beberapa lokasi yaitu di stadion brawijaya, lapangan gajahmada, ruang fitnes
center KONI, dan ruang fitnes center UNP. (5) Semua tim pelatih yang
menangani PPLP ditunjuk langsung oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Jawa Timur
dengan dasar mempunyai lisensi melatih dan pengalaman yang dianggap layak.
(6) Sarana (alat) yang digunakan atlet PPLP berlatih adalah bantuan dari Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi dan milik PASI Kota Kediri. (7) Perencanaan dan
penyajian gizi di asrama atlet PPLP diatur dan dikelola oleh pengurus PPLP
dibantu dengan ibu asrama dengan landasan dasar anggaran konsumsi yang
diberikan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi.(8) sistem pendanaan PPLP atletik



didanai dari pusat melalui dana APBN. Dinas Pemuda dan Olahraga Jawa Timur
bidang olahraga prestasi yang mengelola segala kebutuhan PPLP semua cabang
olahraga termasuk atletik didalamnya. Kebutuhan-kebutuhan itu meliputi sarana
latihan, honor pelatih, uang saku atlet, konsumsi, perlengkapan latihan dan biaya
mengikuti kejuaraan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Perlu adanya
kerjasama langsung dengan ahli sport sciece untuk pengevaluasian proses
pembinaan secara menyeluruh, (2) PPLP atletik perlunya memiliki lapangan
sendiri untuk latihan sehingga latihan dapat berjalan secara intensif tanpa ada
gangguan dari pihak manapun, (3) Penekanan pada aturan penerimaan atlet harus
jelas dan tegas sehingga akan mendapatkan atlet yang betul-betul memiliki
kualitas dari segi biomotorik fisik, Perlunya kerjasama dengan ahli gizi dalam
perencanaan dan pengelolaan makan atlet.
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A. Konteks Penelitian (Latar Belakang)

Nasionalisme suatu bangsa dapat dibanggakan dan dibangkitkan dengan
prestasi olahraga. Salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa adalah dari
prestasi olahraga yang berhasil dicapai. Pembentukan karakter suatu bangsa
dipengaruhi oleh unsur olahraga yang mana memberikan sumbangan untuk
peningkatan potensi manusia (Kemenpora, 2018).

Dalam beberapa tahun belakangan, hasil sea games 2019 kontingen
indonesia menduduki rangking 4, hal ini menunjukan terjadinya penurunan
prestasi olahraga nasional. Kejadian ini semakin diperparah dengan prestasi
cabang olahraga atletik yang kurang menggembirakan. Dimana cabang
olahraga raga atletik hanya mampu meraih 5 medali emas saja, berbanding jauh
dengan negara Vietnam yang menjadi juara umum dengan 16 medali emas
(https://www.indonesia-athletics.org). Prestasi Atletik Indonesia nampak makin
sukar untuk mengejar laju percepatan dan peningkatan prestasi di tingkat
internasional. Kalau tidak segera dilakukan usaha-usaha yang profesional
dalam penanganan dan pembinaannya, maka prestasi Atletik Indonesia akan
semakin jauh tertinggal dari negara-negara lain.

Agar mampu bersaing dengan negara lain harus ada upaya peningkatan
prestasi. Dalam membina atau melahirkan seorang atlet berprestasi diperlukan
suatu pembinaan jangka panjang yang memerlukan penanganan secara
sistematis, terarah, terencana dan konsisten serta dilakukan sejak usia dini, hal
ini tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional.

Peningkatan pembibitan dan pembinaan atlet berprestasi harus
dilaksanakan dengan cara komprehensif melalui instansi pendidikan sebagai
sentra pembinaan di bawah koordinasi masing-masing organisasi olahraga
secara bersama-sama dengan masyarakat demi tercapainya sasaran prestasi

yang dibanggakan di tingkat Internasional (Kemenpora, 2018).



Jalur pembinaan olahraga ditempuh melalui tiga jalur vyaitu jalur
pendidikan, jalur kewilayahan dan jalur organisasi olahraga, tertuang dalam
UU No 3 2005 dan kebijaksanaan pemerintah di bidang olahraga.

Dalam pembinaan atletik ditempuh melalui jalur pendidikan yang
digolongkan pada tiga tahapan. Tahap pertama adalah pembinaan multilateral
yang dilaksanakan pada usia SD sampai dengan SMP kelas | (10 — 12 tahun),
tahap pembinaan berikutnya pada jenjang usia menengah (13 — 17 tahun) dan
tahap pembinaan prestasi puncaknya adalah usia 18 — 24 tahun (Bompa, 2009).

Dalam rencana pengembangan olahraga prestasi lewat program Gerakan
Nasional Garuda Emas menyatakan pentingnya pembibitan usia dini dengan
melalui tahap makro proses pencetakan sang juara melalui : a) upaya talent
scouting / pencarian bakat yang proaktif, b) pembinaan multilateral (PPLP),
kelas olahraga, perkumpulan olahraga, ¢) pembinaan spesialisasi cabang
olahraga pemantapan prestasi (Kemenpora, 2018).

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1981, telah
melaksanakan pembibitan olahraga pelajar yang berbakat dikenal dengan PPLP
(Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar). PPLP merupakan wadah pembinaan
prestasi dan diharapkan dapat menghasilkan atlet yang nantinya menjadi atlet
nasional. PPLP didirikan oleh pemerintah mengandung maksud dan tujuan : a)
sebagai wadah pembinaan olahragawan pelajar yang potensial untuk prestasi di
tingkat nasional maupun internasional, b) membina olahragawan yang
memiliki dedikasi tinggi untuk mengharumkan nama bangsa dan negara, c)
membina prestasi akademik olahragawan pelajar guna mendukung jaminan
masa depan (Kemenpora, 2018).

Untuk mencapai suatu prestasi, sesuai dengan sistem pembinaan olahraga
dari Kantor Menteri Pemuda dan Olahraga yang tersusun dalam himpunan
kebijaksanaan pemerintah di bidang keolahragaan salah satu poin menyatakan
bahwa sistem pembinaan yang dapat dipakai sebagai bahan perbandingan
dalam melakukan pembinaan adalah sebagai berikut : untuk mencapai prestasi

puncak dalam olahraga diperlukan latihan jangka panjang kurang lebih 8 — 10



tahun yang dilakukan secara kontinyu, bertahap, meningkat dan
berkesinambungan.

Dalam proses pentahapan pembinaan terbagi dalam 4 tahapan yaitu : 1)
tahap latihan persiapan yang lamanya latihan kurang lebih 3 — 4 tahun, 2) tahap
latihan pembentukan 2 — 3 tahun, 3) tahap latihan pemantapan 2 — 3 tahun, 4)
golden age untuk sepakbola pada usia 24 — 30 tahun. berdasarkan landasan
pola pembinaan PPLP mengambil peran pada tahap pemantapan dimana
lembaga PPLP berperan mengantar atlet untuk menuju prestasi puncak
(Kemenpora, 2006). Dalam kenyataannya setelah lulus dari PPLP tidak ada
lembaga atau wadah yang menampung dalam tahap pencapaian prestasi puncak
sehingga banyak lulusan PPLP Atletik Jawa Timur yang tidak meneruskan
kariernya sebagai atlet Atletik dan ini tidak sesuai dengan harapan dan tujuan
pembinaan PPLP olahraga. Banyak siswa PPLP setelah lulus yang melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, bekerja sebagai TNI, PNS dan pekerjaan lain.

Peranan pelatih dalam meningkatkan prestasi atlet sangat penting dan
seorang pelatih harus memiliki kecakapan profesi yaitu memiliki skill dan
pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan atlet
(Sukadiyanto, 2011). Untuk mengetahui kemampuan skill dan ilmu kepelatihan
perlu sertifikasi untuk pelatih, hal ini untuk menunjang keberhasilan
pembinaan atlet.

PPLP adalah tempat berlangsungnya proses pembinaan prestasi. Proses
keberhasilan pembinaan ditentukan oleh banyak faktor antara lain
programprogram latihan yang disusun pelatih, organisasi, sarana dan prasarana,
dana yang mendukung dan yang tak kalah penting adalah partisipasi
pemerintah dan masyarakat (Kemenpora, 2018). Dalam proses pembinaan
olahraga nasional keberadaan PPLP sangat dibutuhkan sebagai tempat untuk
membina para atlet mencapai prestasi. Karena PPLP Atletik Jawa Timur
merupakan salah satu tempat membina atlet masa depan yang dapat
disumbangkan pada PB. PASI untuk mengangkat prestasi cabor Atletik secara

nasional dan insternasional.



Pembinaan yang baik sangat berpengaruh dalam prestasi atlet.
Kebanyakan atlet pemula belum mempunyai spesialisasi, karena atlet masih
bebas mengikuti apa yang mereka suka. Maka dengan diadakan PPLP pelatih
dapat menampung atlet daerah yang mempunyai potensi dan mengarahkan
pada spesialisasi masing-masing atlet. Untuk pembinaan yang baik maka perlu
ditunjang dengan manajemen yang memiliki tujuan untuk membantu
percepatan pencapaian prestasi yang efektif dan efesien. Manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan agar
pada saat melaksanakan pembinaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang
diharapkan, sehingga beberapa hal tersebut di ataslah yang menimbulkan
ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk mengadakan penelitian.

PPLP Atletik Jawa Timur pada tahun ajaran 2020/2021 memiliki jumlah
total 12 atlet dari beberapa nomer spesialiasi diantaranya sprint 100 m, 200 m,
lompat jauh, tolak peluru, lempar cakram, lempar lembing, dan lontar martil.
Sejak berdiri pada tahun 1993 sampai dengan sekarang tahun 2021 sudah
banyak berbagai catatan prestasi yang berhasil ditorehkan oleh atlet-atlet PPLP
Atletik Jawa Timur, untuk level senior ada nama Edy Zakaria Peraih emas
berturut- turut pada PON 2004, 2008 dan 2012, pernah mewakili Indonesia
pada olimpiade 2004 di Athena. Tidak hanya itu saja, sekarang banyak atlet
yang bermunculan dari PPLP atletik Jawa Timur yang memperkuat PON
maupun di SEA GAMES, sebut saja Tri Setyo Utami alumni PPLP ini mampu
menyabet medali emas pada PON 2016 di nomor 100 dan 200 meter. Yang
paling terbaru adalah di tahun 2019 sebelum pandemi ada nama Ayu Fitriani
yang berhasil menyabet medali emas di Asean School Games. PPLP Atletik
Jawa Timur saat ini memiliki 4 pelatih, dimana dari keempat pelatih
menangani nomor yang berbeda-beda menyesuaikan nomor spesialisasi atlet.

Melihat hasil prestasi yang ditorehkan PPLP atletik Jawa Timur
menandakan bahwa pembinaan di PPLP atletik Jawa Timur Sudah berjalan
dengan baik. Banyak sekali tahapan yang dilakukan pelatih PPLP atletik Jawa
Timur untuk dapat mencapai prestasi tinggi, diantaranya proses seleksi atlet

yang dilakukan secara ketat dan diundang secara khusus (juara 1,11, IlI



provinsi), selanjutnya setelah atlet terpilih maka masuk dalam pemusatan
latihan (diasramakan) dengan pembatasan aktivitas di asrama, kemudian setiap
atlet akan mendapatkan jatah makan (gizi) yang sudah disesuaikan dengan
aktivitas latihan dilapangan, kemudian untuk menunjang kebutuhan latihan
pihak pengurus sudah menyediakan beberapa fasilitas (suplemen, sepatu spike,
sapatu cat, terapi cidera) untuk dapat memaksimalkan hasil latihan, dan yang
terakhir atlet setiap bulan mendapat uang saku bulanan serta pembebasan baiya
sekolah (sekolah gratis). Dengan fasilitas yang sudah disediakan pengurus,
harapannya adalah atlet akan dapat fokus berlatih tanpa meninggalkan
kewajiban bersekolah, dengan begitu proses pembinaan yang dilaksakanan
PPLP atletik Jawa Timur akan berjalan sesuai dengan target serta tujuan yang

ingin dicapai.

. Fokus Penelitian

Berkaitan dengan manajemen pembinaan atlet yang berlangsung di Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Jawa Timur tahun 2021, maka
diperlukan sebuah penelitian tentang “Evaluasi Pembinaan Cabang Olahraga
Atletik di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Jawa Timur
Tahun 2021”7, yang dirumuskan dalam subfokus penelitian yaitu bagaimana
proses pembinaan di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi
Jawa Timur tahun 2021°.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah: mengetahui pembinaan pada cabang olahraga Atletik di
Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Provinsi Jawa Timur Tahun 2021

. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kasanah dan wacana ilmiah

dalam pengembangan PPLP Atletik Jawa Timur tahun 2021



b. Sebagai bahan masukan bagi pengurus dan pelatih dalam melaksanakan
proses pembinaan PPLP yang lebih efektif.

2. Bagi instansi terkait

a. Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan dan sumber
informasi tentang manajemen pengelolaan yang dilakukan PPLP Atletik
Jawa Timur sehingga dapat dijadikan sebagai dokumen tertulis yang
dapat dimanfaatkan oleh siapapun saja yang membutuhkan dan
menambah khasanah karya ilmiah.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai petunjuk dan bahan
perbandingan serta masukan bagi daerah yang akan membuka program
seperti PPLP Atletik Jawa timur. Dapat sebagai bahan koreksi PPLP

Atletik Jawa Timur untuk memperbaiki manajemen yang sudah ada.

3. Bagi Pelatih
Memberikan suatu evaluasi terkait proses pembinaan PPLP Atletik
Jawa Timur untuk melaksanaan pembinaan yang lebih baik serta mampu

berprestasi di kejuaraan mendatang.
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